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ABSTRAK

Sistem Akuntansi Penjualan merupakan salah satu aktivitas formal dibutuhkan oleh
perusahaan khususnya perusahaan dagang untuk mengambil keputusan dalam pengembangan
perusahaan tersebut. Tujuan praktik magang ini adalah untuk melakukan analisis system
informasi Akuntansi siklus penjualan secara kredit untuk meningkatkan pengendalian intern
yang diterapkan oleh PT. Sankyu Internasional Indonesia.

Metode analisis data yang digunakan dalam magang ini adalah metode deskriktif. Dari
hasil magang dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. Sankyu Internasional Indonesia telah
menerapkan system informasi akuntansi yang terkomputerisasi sehingga pelaksanaan kegiatan
penjulan secara kredit oleh perusahaan terkontrol dengan baik dengan cara analisis risiko kredit
sampai monitoring serta pemantauan pembayaran dari pelanggan. meskipun terdapat kelemahan
dalam pengendalian intern penjualan kredit untuk dokumen yang di otorisasi oleh bagian yang
sesuai dengan fungsi dan tugasnya.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Penjualan
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PENDAHULUAN

Sistem akuntansi penjualan kredit menjadi hal
yang sangat penting bagi perusahaan karena
merupakan salah satu sumber utama pendapatan. PT.
Sankyu Internasional Indonesia sebagai perusahaan
jasa konstruksi dan peralatan industri yang berbasis
di Indonesia memiliki beberapa program penjualan
kredit yang digunakan untuk memudahkan pelanggan
dalam memperoleh produk atau jasa yang
ditawarkan.

Sistem penjualan kredit adalah sistem yang
digunakan untuk mengelola transaksi penjualan
kredit. Dalam sistem ini, informasi mengenai
penjualan kredit seperti jumlah kredit yang diberikan,
jangka waktu pembayaran, bunga, dan lain
sebagainya diinput ke dalam sistem. Sistem
kemudian akan menghasilkan faktur penjualan kredit
yang berisi informasi tersebut dan mengirimkannya
kepada pembeli.

Selain itu, sistem penjualan kredit juga
mencatat pembayaran yang telah diterima dari
pembeli dan menghitung sisa pembayaran yang harus
dibayarkan oleh pembeli. Sistem ini juga dapat
memberikan laporan keuangan yang membantu
manajemen dalam memantau kondisi keuangan
perusahaan, termasuk jumlah piutang yang harus
diterima dari penjualan kredit.

Oleh karena itu evaluasi sistem akuntansi
penjualan kredit pada PT. Sankyu Internasional
Indonesia perlu dilakukan untuk memastikan
efektivitas dan efisiensi sistem yang digunakan dalam
mengelola transaksi penjualan kredit.

Dalam proses evaluasi sistem akuntansi
penjualan kredit pada PT. Sankyu Internasional
Indonesia, beberapa aspek yang perlu diperhatikan
antara lain proses pengelolaan transaksi penjualan
kredit, sistem kontrol intern, dan pelaporan
keuangan.

Dengan melakukan evaluasi sistem akuntansi
penjualan kredit pada PT. Sankyu Internasional
Indonesia, perusahaan dapat memperbaiki kelemahan
dalam sistem yang digunakan dan meningkatkan
efektivitas serta efisiensi dalam pengelolaan transaksi
penjualan kredit. Hal ini akan membantu perusahaan
untuk menghindari risiko finansial dan meningkatkan
kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama
kuliah, terutama pada mata kuliah sistem infromasi
akuntansi, maka penulis memilih judul pembahasan
untuk dijadikan topik dalam Tugas Akhir ini, yaitu
“Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
pada PT. Sankyu Internasional Indonesia.”

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Sankyu International Indonesia adalah
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
konstruksi dan engineering, yang berkantor pusat di
Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada

tanggal 1 Februari 1971 dengan nama PT. Sankyu
Indonesia Engineering dan merupakan perusahaan
patungan antara Sankyu Inc. dari Jepang dan PT.
Pembangunan Jaya.

Pada awal berdirinya, PT. Sankyu Indonesia
Engineering fokus pada proyek-proyek di sektor
minyak dan gas serta petrokimia. Namun, seiring
dengan  berkembangnya bisnis di Indonesia,
perusahaan ini mulai meluaskan jangkauannya ke
sektor lain seperti infrastruktur, pembangunan
gedung, dan proyek-proyek industri.

Pada tahun 1992, PT. Sankyu Indonesia
Engineering berganti nama menjadi PT. Sankyu
Indonesia International. Kemudian, pada tahun 2010,
nama perusahaan kembali diubah menjadi PT.
Sankyu International Indonesia.

Visi Misi Perusahaan

Visi Perusahaan :

Menjadi perusahaan jasa konstruksi dan engineering
terkemuka di Indonesia dan diakui sebagai mitra
terpercaya dalam memberikan solusi kreatif dan
inovatif bagi pelanggan.

Misi Perusahan :

e Memberikan solusi kreatif dan inovatif yang
berkualitas tinggi kepada pelanggan, dengan
mengutamakan kesehatan, keselamatan, dan
lingkungan (K3L) serta memenuhi standar
internasional dalam setiap proyek yang kami
kerjakan.

e Meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi karyawan serta memperkuat
kerjasama tim, sehingga mampu
memberikan layanan terbaik bagi
pelanggan.

e Memperluas jangkauan bisnis dan menjalin
kemitraan dengan perusahaan asing untuk
memperkuat posisi di pasar global.

Strukur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah suatu kerangka kerja yang
menjelaskan bagaimana tugas, tanggung jawab, dan
wewenang dalam suatu perusahaan atau organisasi
diatur  dan diorganisir.  Struktur  organisasi
menunjukkan bagaimana departemen, unit, atau
divisi dalam perusahaan saling terkait dan saling
berhubungan satu sama lain dalam mencapai tujuan
bersama dalam sebuaah perusahaan. Struktur
organisasi juga menunjukkan bagaimana aliran
informasi dan keputusan diatur dalam organisasi
perusahaan, sehingga memungkinkan organisasi
untuk beroperasi secara efektif dan efisien dalam
menjalankan  tugas, tanggung jawab  seta
wewenangnya dengan baik. Struktur organisasi
biasanya terdiri dari hierarki atau tingkatan yang
berbeda dalam organisasi, mulai dari posisi paling
atas (biasanya direksi atau kepala perusahaan) hingga
posisi paling bawah (biasanya staf atau karyawan).

Kedudukan dan Koordinasi



GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 2. NO. 2 (2023)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id /index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

Penulis sedang menjalani program magang di kantor
pusat PT. Sankyu International Indonesia yang
terletak di Gedung Summitmas 1 Lantai 6, Jl.
Jenderal Sudirman, RT.5/RW.3, Senayan, Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan 12190. Selama program
magang, penulis akan dibimbing oleh staf akunting
dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab yang
berkaitan dengan bidang akuntansi perusahaan.
Penulis diharapkan dapat belajar dan
mengembangkan keterampilan Anda dalam bidang
ini, serta memberikan kontribusi positif bagi
perusahaan selama program magang berlangsung.

PEMBAHASAN
Prosedur Penjualan Kredit

Sebagai seorang peneliti yang melakukan magang
di PT. Sankyu International Indonesia, tugas Anda
dapat meliputi:

1. Melakukan riset dan analisis data terkait
dengan proyek atau bidang tertentu yang menjadi
fokus perusahaan.

2. Membantu dalam pengumpulan data dan
informasi  untuk memperkuat keputusan dan
rekomendasi bisnis.

3. Membantu dalam pembuatan laporan riset
dan presentasi yang dibutuhkan oleh manajemen atau
klien perusahaan.

4. Mengikuti rapat atau pertemuan terkait
dengan proyek tertentu dan melakukan pencatatan
atau mempresentasikan hasil magang.

5. Mempelajari dan memahami proses bisnis
dan industri yang menjadi fokus perusahaan serta
melakukan perbandingan dengan perusahaan pesaing
di industri tersebut.

6. Menyusun proposal riset untuk topik atau
proyek tertentu yang relevan dengan fokus bisnis
perusahaan.

7. Memberikan  rekomendasi dan saran
berdasarkan hasil riset dan analisis data yang
dilakukan.

8. Membantu dalam pengembangan strategi
bisnis dan rencana aksi berdasarkan hasil magang.

3.4 Prosedur yang Membentuk Penjualan Kredit

Berikut ini adalah beberapa prosedur yang
membentuk penjualan kredit yang pada PT. Sankyu
International Indonesia :

1. Analisis Risiko Kredit Sebelum
menawarkan penjualan kredit, perusahaan melakukan
analisis risiko kredit pada calon pelanggan. Analisis
risiko kredit ini meliputi penilaian terhadap
kelayakan keuangan, rekam jejak pembayaran, dan
karakter pelanggan.

2. Pemilihan  Kreditur Setelah dilakukan
analisis risiko kredit, perusahaan memilih kreditur
yang sesuai dengan profil risiko yang telah
ditentukan. Proses ini melibatkan evaluasi atas
jumlah kredit yang diminta, lama kredit, dan jangka
waktu pembayaran.

3. Pembentukan Kontrak Kredit Perusahaan
dan kreditur sepakat dalam sebuah kontrak kredit
yang mencakup detail pembayaran, batas waktu
pembayaran, dan kewajiban pelanggan. Kontrak
kredit ini juga mencantumkan bunga dan biaya
tambahan jika pelanggan telat membayar atau tidak
membayar.

4, Pelaksanaan Penjualan Kredit Setelah
kontrak kredit dibentuk, penjualan kredit dapat
dilaksanakan. Perusahaan akan mengirimkan produk
atau layanan yang dipesan oleh pelanggan dan
mencatat jatuh tempo pembayaran pada sistem
keuangan.

5. Monitoring dan Pemantauan Pembayaran
Perusahaan melakukan pemantauan dan monitoring
pembayaran dari pelanggan secara berkala. Jika
pelanggan tidak membayar tepat waktu, perusahaan
akan mengambil tindakan seperti mengirimkan surat
peringatan atau menagih melalui agen penagihan.

6. Penyelesaian Pembayaran Jika pelanggan
melakukan pembayaran secara tepat waktu, maka
perusahaan akan menyelesaikan pembayaran dan
menghapus catatan hutang dari sistem keuangan. Jika
pelanggan tidak membayar, perusahaan akan
mengambil tindakan hukum untuk menyelesaikan
pembayaran.

KENDALA YANG DITEMUKAN

e Kendala dalam Pengelolaan Sumber Daya
Manusia  meliputi  tingginya  tingkat
pergantian karyawan yang berdampak pada
kestabilan  organisasi, kesulitan dalam
menarik dan merekrut bakat terbaik,
kesulitan dalam melakukan penilaian kinerja
yang akurat, serta kurangnya upaya
pengembangan dan peningkatan karyawan
untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja.

e Kurangnya pemahaman tentang risiko
potensial, kekurangan sumber daya untuk
mengelola  risiko, resistensi  terhadap
perubahan, kesulitan mengidentifikasi dan
menilai  risiko dengan akurat, serta
kurangnya pemahaman tentang dampak
risiko  terhadap  keseluruhan  strategi
perusahaan.

e Perubahan kebijakan yang sering dan tidak
konsisten, birokrasi yang kompleks dan
lambat, regulasi yang membatasi inovasi
dan pertumbuhan, kebijakan yang tidak
responsif terhadap kebutuhan bisnis, serta
ketidakpastian hukum yang mempengaruhi
kegiatan perusahaan.

e Intensitas persaingan yang tinggi, perubahan
tren pasar yang cepat, kesulitan
mempertahankan pangsa pasar, biaya
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promosi dan pemasaran yang tinggi,
tantangan untuk membedakan diri dari
pesaing, serta risiko ketergantungan pada
harga dan kebijakan pesaing.

SOLUSI YANG DITEMUKAN

e PT. Sankyu International Indonesia dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan  memberikan  pelatihan  dan
pengembangan karir, meningkatkan
kesejahteraan karyawan, serta
mengimplementasikan sistem reward dan
performance yang baik.

e PT. Sankyu International Indonesia dapat
mengimplementasikan program manajemen
risiko yang efektif dan efisien, seperti
asuransi dan diversifikasi portofolio bisnis,
serta  memonitor risiko secara terus-
menerus.

e PT. Sankyu International Indonesia dapat
berkomunikasi secara intensif dengan
pemerintah untuk memperoleh informasi
terkait kebijakan yang akan diterapkan, dan
mengantisipasi perubahan kebijakan yang
dapat memengaruhi bisnis perusahaan.

e PT. Sankyu International Indonesia dapat
meningkatkan kualitas produk dan layanan,
serta melakukan inovasi untuk membedakan
diri dari pesaing. Selain itu, perusahaan juga
dapat mengembangkan strategi pemasaran
yang efektif untuk menjangkau pasar yang
lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam uraian pelaksanaan kerja magang, terdapat
beberapa kegiatan yang akan dilakukan oleh penulis,
di antaranya belajar dan memahami sistem akuntansi
perusahaan, membantu staf akuntansi dalam
melakukan input data transaksi ke dalam sistem
akuntansi, melakukan pengecekan dan perbaikan jika
terdapat kesalahan input data transaksi ke dalam
sistem akuntansi, membantu staf akuntansi dalam
menyusun laporan keuangan bulanan, melakukan
pengecekan dan perbaikan jika terdapat kesalahan
pada laporan keuangan bulanan, belajar dan
memahami perpajakan perusahaan, membantu staf
akuntansi dalam menyiapkan dokumen pajak bulanan
dan tahunan, melakukan pengecekan dan perbaikan
jika terdapat kesalahan pada dokumen pajak bulanan
dan tahunan, mengikuti kegiatan rapat atau
koordinasi antar staf akuntansi untuk membahas
berbagai masalah yang muncul, dan menulis laporan
magang yang berisi evaluasi pelaksanaan kerja dan
hasil yang telah dicapai selama magang.

Terakhir, terdapat prosedur yang membentuk
penjualan kredit pada PT. Sankyu International
Indonesia, yang meliputi analisis risiko kredit,
pemilihan kreditur, pembentukan kontrak kredit,
pelaksanaan penjualan kredit, dan monitoring dan

4

pemantauan pembayaran.

Saran
Saran untuk PT. Sankyu International Indonesia:

e Memberikan pengalaman magang yang
lebih variatif: Selain bidang akuntansi,
perusahaan dapat memberikan kesempatan
untuk magang di bidang-bidang lain seperti
pemasaran, produksi, atau logistik. Hal ini
akan  memberikan  kesempatan  bagi
mahasiswa untuk memperluas pengalaman
mereka dan memperoleh pengetahuan yang
lebih luas tentang operasi bisnis.

e Meningkatkan komunikasi dengan
mahasiswa magang: Perusahaan dapat
memastikan bahwa mahasiswa magang
merasa selalu terinformasi dan diberikan
arahan yang jelas tentang tugas dan
tanggung jawab mereka selama program
magang. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyediakan mentor yang selalu tersedia
untuk berkomunikasi dan memberikan
feedback terhadap pekerjaan yang telah
dilakukan.

e  Memperluas prosedur penjualan kredit:
Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk
mengembangkan prosedur penjualan
kredit mereka dengan menawarkan alternatif
pembayaran yang lebih fleksibel bagi
pelanggan seperti cicilan atau program
diskon. Hal ini dapat membantu perusahaan
untuk memperluas pasar dan meningkatkan
keuntungan.
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